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Tujuan dari penelitian ini  untuk mengetahui dan menganalisis tinjauan deskriptif 
pola komunikasi antarbudayadi Desa Gunung Batin Baru PT. Gunung Madu 

Plantations Research Site A Terusan Nunyai, Lampung Tengah Tahun 2010/2011. 
Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Subjek yang diteliti warga 

masyarakat Gunung Batin Baru PT. GMP yang memiliki suku budaya yang 
berbeda- beda dengan sampel 39 orang. Analisis data menggunakan rumus 
interval dan rumus persentase. 

 
Hasil penelitian menunjukan komunikasi bahasa Indonesia diperoleh 20 

responden atau 51,28% berkatagori kurang komunikatif.  Sedangkan komunikasi 
bahasa daerah sebanyak 28 atau 71,79% responden berkategori kurang 
komunikatif. Demikian komunikasi bahasa gaul sebanyak 22 atau 56,41% 

responden termasuk kurang komunikatif. Berdasarkan perilaku sebanyak 21 
responden atau 53,85% responden kurang komunikatif. Namun lain halnya 

indikator ruang sebanyak 19 atau 48,57% responden kurang komunikatif. Hasil 
penelitian indikator waktu, sebanyak 23 atau 58,97% responden termasuk kurang 
komunikatif. Dan indikator diam sebanyak 26 atau 66,67% responden kurang 

komunikatif 
 
Dengan demikian pola komunikasi antarbudaya di PT. GMP Research Site A 

masyarakatnya berkomunikasi menggunakan bahasa daerah jika bertemu dengan 
orang yang sebudaya dan berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia jika 

bertemu dengan orang yang berbeda budaya. Sedangkan bahasa gaul sering 
dipergunakan oleh anak remaja pada saat akan berkomunikasi. Masyarakat PT. 
GMP biasanya mereka memperhatikan sikap perilaku, ruang, waktu dan diam 

pada saat berkomunikasi dengan orang yang berbeda budaya atau dengan orang 
yang sebudaya pada saat berkomunikasi agar tidak menimbulkan konflik 

antarbudaya. 
 
 

 


